BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior Wellness Center Raga Wellness di Jakarta Selatan
dilakukan sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat urban akan ruang
pemulihan yang mendukung keseimbangan fisik dan emosional. Pendekatan
Biophilic Design diterapkan melalui elemen Nature in the Space seperti
pencahayaan alami, sirkulasi udara, tanaman indoor dan outdoor, serta elemen
sensori seperti suara air dan aroma kayu. Natural Analogues diwujudkan melalui
bentuk dan tekstur organik pada elemen interior seperti dinding, plafon, dan
furnitur, serta penggunaan material berpola kayu. Sementara itu, Nature of the
Space diwujudkan melalui suasana ruang yang terbuka, tenang, dan memberikan
rasa aman.

Gaya desain Modern Minimalis digunakan untuk memperkuat karakter ruang
yang bersih, fungsional, dan tidak berlebihan, sehingga mampu meningkatkan
kenyamanan visual dan mendukung aktivitas pemulihan secara optimal. Dengan
pendekatan dan gaya desain tersebut, Raga Wellness diharapkan dapat
menghadirkan ruang yang tidak hanya estetis dan fungsional, tetapi juga
memberikan pengalaman ruang yang menyegarkan secara psikologis dan
emosional bagi masyarakat yang hidup dalam tekanan kehidupan perkotaan.

B. Saran

1. Diharapkan penerapan elemen alam secara langsung pada perancangan
Raga Wellness dapat ditingkatkan agar efektivitas ruang dalam
menunjang kesejahteraan (well-being) pengguna dapat lebih optimal.

2. Diharapkan area-area yang belum dirancang secara detail pada
perancangan Raga Wellness ini dapat memperoleh perhatian lebih lanjut
agar keseluruhan desain memiliki kesinambungan konsep dan mampu
memenuhi kebutuhan dari segi fungsi dan keterkaitan emosional

pengguna.
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